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Abstrak

Virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) dalam bidang kesehatan semakin meningkat pemanfaatannya. Namun,
studi tentang pemanfaatan VR dan AR dalam asuhan keperawatan gagal jantung belum banyak dilakukan. Perawatan
jangka panjang pada pasien gagal jantung menjadi tantangan sekaligus peluang perawat untuk mengaplikasikan VR dan
AR, sehingga modalitas terapi semakin variatif, menarik, dan dapat meningkatkan kepatuhan pasien. Tujuan dari studi
literatur ini adalah untuk mengeksplorasi pemanfaatan VR dan AR bagi pasien gagal jantung. Artikel diperoleh dari
database ScienceDirect, PubMed, Clinical Key, SAGE, ProQuest dan SpringerLink, menggunakan kata kunci “virtual
reality”, “augmented reality”, “heart failure”, dan diterbitkan pada tahun 2019-2023. Pemanfaatan VR dan AR pada
gagal jantung mencakup ranah pelayanan pasien pada rawat inap maupun rawat jalan. Hasil telaah menunjukkan bahwa
VR dan AR berdampak positif bagi pasien gagal jantung, diantaranya menurunkan tingkat nyeri dan kecemasan pasien,
serta meningkatkan pengalaman dan partisipasi pasien dalam program rehabilitasi. Perawat dapat menggunakan teknologi
ini di hampir seluruh tahapan proses keperawatan, mulai dari pengkajian sampai dengan implementasi keperawatan.
Diperlukan studi lebih lanjut tentang VR dan AR dalam asuhan keperawatan kardiovaskuler yang dapat diaplikasikan di
Indonesia.

Kata Kunci: Augmented Reality; Gagal Jantung; Virtual Reality

Virtual Reality and Augmented Reality for Heart Failure Patients:
Literature Review

Abstract

Virtual reality (VR) and augmented reality (AR) in the health sector are increasingly being used. However, there is limited
study on the use of VR and AR in nursing care for heart failure. Long-term care for heart failure patients is a challenge
as well as an opportunity for nurses to apply VR and AR, so that therapy modalities become more varied, interesting, and
increase patient compliance. The aim of this literature study is to explore the use of VR and AR for heart failure patients.
Articles were obtained from the ScienceDirect, PubMed, Clinical Key, SAGE, ProQuest and SpringerLink databases
published in 2019-2023, using the keywords "virtual reality”, "augmented reality”, and "heart failure". The use of VR
and AR in heart failure embraces the areas of patient care, both inpatient and outpatient. This study shows that VR and
AR have a positive impact for heart failure patients. This technology can reduce patient’s level of pain and anxiety, and
it also improve patient experience and participation in rehabilitation programs. Nurses can use this technology in almost
all stages of the nursing process, from assessment to nursing implementation. Further studies are needed regarding VR
and AR in cardiovascular nursing care that can be applied in Indonesia.

Keyword: Augmented Reality; Heart Failure; Virtual Reality
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Pendahuluan

Gagal jantung menurut American
Heart Association (AHA), didefinisikan
sebagai kondisi klinis yang kompleks akibat
gangguan struktural atau fungsional dari
pengisian ventrikel atau pemompaan darah
(Heidenreich et al., 2022). Manifestasi klinis
gagal jantung yang umum dijumpai yaitu sesak
napas, fatigue, gangguan tidur, edema akibat
retensi cairan, serta depresi (Sa & Nabais, 2022).
Kondisi ~ klinis yang bersifat  kronis
menyebabkan pasien gagal jantung memiliki
kualitas hidup yang lebih buruk dibandingkan
pasien penyakit kronis lainnya (Johansson et
al., 2021).

Prevalensi gagal jantung secara global
mencapai lebih dari 38 juta penderita dan
diprediksi akan meningkat sebesar 46% pada
tahun 2030. Di Amerika terdapat 6,7 juta
penduduk berusia diatas 20 tahun mengalami
gagal jantung pada tahun 2020, jumlah
tersebut diperkirakan akan terus bertambah
mencapai 8,5 juta penderita pada tahun 2030
(Bozkurt et al., 2023). Studi yang dilakukan
oleh MacDonald dkk. (2020) menunjukan
bahwa, prevalensi gagal jantung di Asia
berkisar antara 1,26% hingga 6,7%. Wilayah
Asia Tenggara menduduki peringkat tertinggi
mortalitas akibat gagal jantung (13,0%),
dibandingkan dengan Asia Selatan (7,5%) dan
Asia Timur (7,4%) . Tingginya angka tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan pasien gagal
jantung akan perawatan kesehatan termasuk

tinggi. Perawat memiliki peran penting dalam

pencapaian luaran perawatan pasien gagal

jantung pada seluruh  stadium  yaitu

mendukung kesembuhan, mencegah
kekambuhan dan meningkatkan kualitas hidup
pasien melalui pemberian asuhan keperawatan
yang berkualitas, holistik dan dipersonalisasi
(M. Yang et al., 2023).

Pemanfaatan teknologi era 4.0 dalam
dunia kesehatan mengalami perkembangan
yang pesat, seperti artivicial intelligent (Al),
smart digital device, augmented reality (AR)
dan virtual reality (VR) (Siedlecki, 2023).
Studi terdahulu tentang pemanfaatan AR, VR,
dan Al dalam tatalaksana gagal jantung yang
berfokus pada pendidikan  kedokteran,
diagnosis dan tindakan medis menunjukkan
bahwa masih diperlukan pengembangan AR
dan VR vyang lebih komprehensif untuk
meningkatkan luaran positif bagi pasien gagal
jantung (Diamond & Morlino, 2023).

Dalam bidang kesehatan, AR/VR
dimanfaatkan untuk membantu dokter dalam
berbagai tindakan operasi seperti operasi
vaskuler, ortopedi, gastrointestinal, saraf dan
oral maksilofasial (Ayoub & Pulijala, 2019;
Dinizo MD & Raman MD, 2022; Eves et al.,
2022). Program rehabilitasi pasien, khususnya
pasien stroke juga menggunakan AR/VR
secara luas (Phan et al., 2022; Rhutuja et al.,
2023; Z.-Q. Yang et al., 2022). Adapun dalam
AR/VR  dapat

meningkatkan pengetahuan, meningkatkan

pelayanan  keperawatan,

kenyamanan, mengurangi nyeri dan ansietas,

meringankan gejala, dan menurunkan risiko
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kekambuhan pasien (Ng et al., 2019; Rizzo et
al., 2023; Siedlecki, 2023). Namun demikian,
ada pula dampak negatif teknologi AR/VR
seperti kelelahan visual, kelelahan mental,
adanya kendala teknis dalam pengoperasian
perangkat, serta biaya yang relatif tinggi
(Bermejo et al., 2023; Bruno et al., 2022; Jung
etal., 2022).

Meskipun telah banyak studi tentang
pemanfaatan  teknologi  dalam  asuhan
keperawatan gagal jantung, studi yang spesifik
membahas tentang pemanfaatan AR/VR dalam
ranah ini masih belum banyak. Berdasarkan
berbagai informasi di atas, penulis merasa
perlu melakukan studi literatur yang bertujuan
untuk mengeksplorasi pemanfaatan virtual
reality dan augmented reality bagi pasien

gagal jantung.

Metode

Dalam studi literature review ini
penulis menggunakan berbagai jenis artikel
penelitian untuk mendeskripsikan tentang
pemanfaatan virtual reality dan augmented
reality dalam asuhan keperawatan gagal
jantung. Penelusuran artikel dilakukan melalui
online database yang dipandang kredibel
dalam  dunia  kesehatan  diantaranya
ScienceDirect, PubMed, Clinical Key, SAGE,
ProQuest  dan SpringerLink. Untuk
memperoleh artikel yang relevan, digunakan
kata kunci “virtual reality”, “augmented
reality”, dan  “heart failure”. Penulis

menggunakan operator boolean “and” untuk

menghubungkan kata kunci tersebut, sekaligus
untuk mempersempit pencarian. Artikel yang
dipilih yaitu artikel yang diterbitkan pada
jurnal internasional dalam rentang lima tahun
terakhir (2019-2023). Setelah mengidentifikasi
judul dan abstrak, penulis kemudian
melakukan penyaringan artikel berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Penulis berfokus
pada artikel tentang pemanfaatan virtual
reality dan augmented reality bagi pasien
gagal jantung, diterbitkan dalam jurnal
internasional tahun 2019 - 2023, dalam versi
Bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi yang
ditetapkan vyaitu artikel yang tidak dapat

diakses secara full text dan artikel review.

Hasil

Deskripsi studi

Penulis telah melakukan proses seleksi
artikel yang sesuai dengan tujuan literature
review. Setelah mengeliminasi beberapa
artikel yang tidak memenuhi Kkriteria yang
ditetapkan sebelumnya, penulis selanjutnya
mengeksplorasi sejumlah 5 artikel terkait
pemanfaatan virtual reality dan augmented
reality bagi pasien gagal jantung. Artikel
yang di-review dalam studi ini merupakan
artikel penelitian dengan berbagai desain
yang terdiri dari dua artikel dengan desain
randomized control trial (RCT), satu artikel
dengan desain quasi experiment, satu artikel
dengan desain cluster randomized crossover
trial dan satu artikel dengan desain case

control.
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Gambar 1

Proses Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA

ScienceDirect, PubMed, Clinical Key, SAGE,
ProQuest dan SpringerLink

(N = 22)

Mengeliminasi artikel yang duplikasi, mengeksklusi
artikel yang tidak dapat diakses full text

(N=9)

Artikel full text yang eligible untuk di-review, jurnal
akademik, artikel yang paling sesuai dengan keyword

(N=5)
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Virtual Reality dan Augmented Reality

Virtual reality dapat diartikan sebagai
‘memasuki’  lingkungan  virtual  yang
memungkinkan  pengguna untuk dapat
berinteraksi dan memanipulasi objek dalam
lingkungan virtual tersebut dengan bantuan
perangkat haptik. Berbeda dengan virtual
reality, augmented reality menghadirkan
konten virtual berupa informasi dan elemen ke
dunia nyata menggunakan berbagai perangkat
sensor dan perangkat haptik, sehingga
menciptakan pengalaman interaktif bagi
penggunaanya (Bermejo et al., 2023).

Dalam studi ini cakupan pemanfaatan
VR dan AR untuk pasien gagal jantung yaitu

pada ranah pelayanan kesehatan. Teknologi

VR/AR digunakan untuk pasien gagal jantung
di rawat inap dan rawat jalan, khususnya yang
sedang menjalani rehabilitasi jantung.

Perangkat pendukung yang digunakan
untuk mengoperasikan aplikasi AR dalam
studi ini adalah ponsel (Lacraru et al., 2023).
VR dioperasikan menggunakan perangkat
berupa televisi, proyektor, kamera/ video
sensor, kacamata VR, konsol game, tablet, dan
ponsel (Alves da Cruz dkk., 2020; Groninger
dkk., 2021; Gulick dkk., 2021; Lacraru dkk.,
2023; Maciotek dkk., 2020).

VR dan AR dalam Pelayanan Rawat Inap
VR dan AR dalam studi ini digunakan
pada pelayanan pasien gagal jantung di rawat

inap maupun rawat jalan. Pelayanan kesehatan
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untuk pasien gagal jantung yang sedang
menjalani rawat inap memanfaatkan teknologi
VR sebagai alternatif media dalam manajemen
nyeri non-farmakologis (Groninger et al.,
2021). Hasil studi menunjukkan penggunaan
VR lebih efektif menurunkan tingkat nyeri
pasien gagal jantung dibandingkan dengan
teknik imajinasi terbimbing dengan media dua

dimensi.

VR dan AR dalam Pelayanan Rawat Jalan

Pemanfaatan VR dan AR bagi pasien
gagal jantung di rawat jalan digunakan sebagai
media intervensi tunggal maupun
dikombinasikan dengan intervensi lain. VR
sebagai media intervensi tunggal digunakan
untuk menurunkan kecemasan melalui terapi
relaksasi (Maciotek et al., 2020). Adapun
teknologi VR dan AR yang dikombinasikan
dengan media intervensi lain dimanfaatkan
untuk meningkatkan fungsi hemodinamik,
media  edukasi  pasien,  meningkatkan
pengalaman dan keterlibatan pasien dalam
program  rehabilitasi, serta  membantu
memonitor pelaksanaan program rehabilitasi
jarak jauh (Alves da Cruz et al., 2020; Gulick

etal., 2021; Lacraru et al., 2023).

Pengembangan Aplikasi VR dan AR untuk
pasien Gagal Jantung

Pengembangan aplikasi AR dan VR
dalam pelayanan kesehatan ditujukan untuk
pasien gagal jantung pada berbagai fase, baik

fase akut dan fase rehabilitasi. Pemanfaatan

VR dan AR sebagian besar untuk media
intervensi dan edukasi bagi pasien gagal
aplikasi AR

berbasis  ponsel

jantung. Sebagian  besar

dikembangkan dengan
sehingga  memudahkan  pasien  untuk

mengakses  aplikasinya.  Namun  tidak
demikian dengan VR yang sebagian besar
menggunakan perangkat tambahan dengan
penempatan yang tetap atau tidak mudah untuk
dipindahkan lokasinya. VR berbasis ponsel
masih belum banyak tersedia, sehingga
berpeluang untuk pengembangan ke depannya
(Alves da Cruz et al., 2020; Gulick et al., 2021;

Lacraru et al., 2023; Maciotek et al., 2020).

Pembahasan

Gagal jantung merupakan salah satu
penyakit kronis dengan progresifitas yang
relatif lambat, sehingga memerlukan interaksi
jangka panjang dengan penyedia layanan
kesehatan. Menurut Ostman et al. (2021),
pelayanan keperawatan pada pasien gagal
jantung mencakup seluruh aspek pencegahan
primer, sekunder, tersier, dan perawatan
Perawat

paliatif. bertanggung  jawab

membantu mengembangkan kemampuan
pasien gagal jantung untuk mengelola faktor
risiko, gejala dan rejimen terapeutik, sehingga
dapat mengurangi tingkat kekambuhan
sekaligus meningkatkan kualitas hidup pasien
(S& & Nabais, 2022).
Berdasarkan

Pedoman Nasional

Pelayanan Tata Laksana Gagal Jantung dari
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Tabel 1
Pemanfaatan Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) bagi Pasien Gagal Jantung

Penulis Tujuan & Metode penelitian Hasil

Alves da Tujuan: Efek hemodinamik akut yang diteliti dalam studi ini

Cruz dkk., Mengevaluasi dampak hemodinamik akut  menunjukkan pola fisiologis serupa antara kelompok

2020 dari penambahan Virtual Reality-Based yang memperoleh tambahan VRBT dengan
Therapy (VRBT) pada rehabilitasi  kelompok kontrol pada program rehabilitasi jantung.
jantung. *Efek hemodinamik: detak  Namun demikian, diperoleh gambaran detak jantung,
jantung, tekanan darah, respiration rate RR, dan RPE yang lebih besar (P<0,01) pada saat
(RR), rating of perceived exertion (RPE), pelaksanaan VRBT dan hingga 5 menit pasca latihan.
dan saturasi oksigen perifer.
Metode: Cluster Randomized Crossover
Trial

Groninger Tujuan: Penggunaan VR terbukti menurunkan tingkat nyeri

dkk., 2021 Menyelidiki dampak penggunaan VR  sedikit lebih besar dibandingkan kelompok imajinasi
terhadap nyeri, kualitas hidup, distress terbimbing. Adapun total skor kualitas hidup tidak
secara umum, dan kepuasan pasien menunjukkan perubahan secara signifikan pada
dibandingkan dengan penggunaan teknik  kedua kelompok. Selanjutnya sebagian besar pasien
imajinasi terbimbing aktif 2 dimensi (89%) bersedia untuk melanjutkan penggunaan

intervensi VR maupun imajinasi terbimbing sebagai

Metode: Randomized Control Trial (RCT)  metode manajemen nyeri non-farmakologis.

Gulick dkk., Tujuan: Tidak terdapat perbedaan secara statistik antara

2021 Mengeksplorasi potensi manfaat treadmill ~ kelompok intervensi VR dibandingkan dengan
dengan virtual reality (VR) dalam  kelompok kontrol dalam retensi pengetahuan pasien,
rehabilitasi jantung, khususnya yang kepuasan terhadap program rehabilitasi, dan
berkaitan dengan retensi pengetahuan  kehadiran sesi rehabilitasi. Akan tetapi informasi
pasien, kepuasan terhadap program  kualitatif menunjukkan bahwa pasien menikmati
rehabilitasi, dan kehadiran sesi rehabilitasi  pengalaman mereka dengan VR.
secara keseluruhan.
Metode: Randomized Control Trial (RCT)

Lacraru dkk.,  Tujuan: Program rehabilitasi jantung menggunakan sistem

2023 Mengevaluasi efektivitas, penggunaan, vCare dapat dijadikan alternatif metode rehabilitasi
dan kelayakan sistem Virtual Assistant jantung. AR digunakan dalam latihan kekuatan.
“vCare”, -sebuah lingkungan rehabilitasi  Secara statistik penggunaan vCare menunjukkan
digital pada program rehabilitasi jarak jauh  hasil yang setara dengan kelompok program rawat
bagi pasien lansia dengan CHF dan IHD jalan konvensional dalam aspek kapasitas latihan,

penurunan faktor risiko kardiovaskuler dan

Metode: Case Control peningkatan kualitas hidup.

Maciotek Tujuan: Penggunaan VR berbasis ponsel dalam latihan

dkk., 2020 Menganalisis dampak latihan relaksasi  relaksasi terbukti efektif untuk mengurangi tingkat

dengan menggunakan VR berbasis ponsel
terhadap tingkat kecemasan pada pasien
yang menjalani rehabilitasi jantung

Metode: Quasi experiment

kecemasan pasien yang menjalani rehabilitasi
jantung. Namun demikian, efektivitasnya lebih
rendah pada pasien dengan usia lanjut dan mereka
yang memiliki penyakit somatik.

Kemenkes RI, penatalaksanaan pasien gagal

jantung di

rumah

sakit berfokus pada

rehabilitasi pasien. Pada fase ini pemanfaatan
VR/AR VR

manajemen nyeri pada pasien gagal jantung.

teknologi berupa untuk

VR ini

headset

menggunakan perangkat
Go®),
headphone dan aplikasi Forest of Serenity.

berupa
(Oculus over-the-ear
Pasien akan melihat gambaran 360° hutan dan

air terjun yang dilengkapi dengan narasi suara
55



JHCN Journal of Health and Cardiovascular Nursing’

DOI: 10.36082/jhcn.v4i1.1458

Volume 4, Nomor 1 Juni Tahun 2024

selama 10 menit. Metode ini menghasilkan
penurunan nyeri yang lebih besar pada pasien,
dibandingkan  dengan teknik  imajinasi
terbimbing (Groninger et al., 2021). Beberapa
studi lain menunjukkan bahwa VR efektif
digunakan dalam manajemen nyeri pada
berbagai jenis perawatan pasien seperti di
ruang gawat darurat, ruang ICU, ruang operasi,
ruang bersalin, dan ruang rawat inap
(Birrenbach et al., 2022; Bruno et al., 2022;
Viderman et al., 2023).

Pasien yang sudah selesai rawat inap
selanjutnya  akan  menjalani  program
rehabilitasi jantung fase 2 dan 3. Rehabilitasi
jantung fase 2 dan 3 dilakuan melalui asesmen
fungsional dan latihan, kemudian meningkat
pada upaya mempertahankan gaya hidup dan
latihan fisik. Luaran kedua fase tersebut adalah
pasien hidup lebih nyaman dan mencegah
kejadian berulang. Salah satu pemanfaatan VR
dan AR yang efektif dalam rehabilitasi jantung
adalah vCare, sebuah program pendampingan
rehabilitasi jantung jarak jauh bagi lansia di
Eropa (Lacraru et al., 2023). Perangkat yang
digunakan dalam vCare yaitu smart wristband,
timbangan badan, tensimeter, kamera dengan
sensor, tablet, televisi, dan set top box.
Program yang dikontrol oleh perawat secara
jarak jauh ini mencakup program edukasi
kesehatan dan medikasi, monitoring aktivitas
fisikk dan tanda vital, latihan kekuatan
menggunakan serious game, pengurangan
rokok dan alkohol, serta reduksi kecemasan

dan depresi. Secara spesifik pemanfaatan AR

dalam vCare vyaitu pada program latihan
kekuatan dengan media serious game, dimana
virtual assistance akan memberikan instruksi
kepada pasien untuk melakukan berbagai
gerakan latihan kekuatan yang disesuaikan
dengan kondisi klinis. Perangkat untuk
mendukung program latihan ini adalah televisi,
set top box, dan kamera dengan sensor untuk
merekam gerakan yang dilakukan pasien.
Hasil penerapan vCare menunjukkan luaran
yang senada dengan studi lain yang
menggunakan aplikasi virtual assistance
“iHeartU” yang dikembangkan oleh Zhang
dkk (2019). Program ini terbukti cukup efektif
untuk digunakan sebagai pengganti program
rehabilitasi konvensinal. Luaran lain dari studi
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AR
sebagai media penunjang program rehabilitasi
jarak jauh juga terbukti menurunkan faktor
risiko dan meningkatkan kualitas hidup pasien
gagal jantung (Lacraru et al., 2023).
Rehabilitasi jantung di rumah sakit dan
pusat rehabilitasi menggunakan teknologi VR
untuk meningkatkan partisipasi pasien dalam
program, meningkatkan fungsi fisiologis, dan
mengurangi ketidaknyamanan yang dialami
pasien gagal jantung. VR dalam program ini
dioperasikan menggunakan perangkat berupa
televisi, kacamata VR, headphone, dan ponsel
pintar (Alves da Cruz et al., 2020; Gulick et al.,
2021; Maciofek et al., 2020). Penambahan VR
dalam program latihan terbukti efektif
meningkatkan partisipasi pasien. Namun

karena terbatasnya sampel dalam penelitian ini
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sehingga peneliti belum dapat memberikan

gambaran tentang efektivitas penggunaan VR

dalam peningkatan fungsi fisiologis pasien

gagal jantung (Gulick et al., 2021).

Gambar 2
Aplikasi “vCare” (Lacraru et al., 2023)
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Studi lain menggunakan aplikasi VR
berbasis ponsel pintar dengan pertimbangan
kemudahan akses dan mobilisasi. VR
memberikan gambaran pemandangan diiringi
dengan musik untuk relaksasi. Relaksasi
menggunakan VR efektif menurunkan tingkat
kecemasan pasien gagal jantung (Maciotek et
al., 2020). Beberapa studi juga menemukan
bahwa VR dapat membantu menurunkan
kecemasan dan gejala depresi lainnya (Zeng et
al., 2018)

163 steps

Penggunaan VR/AR dalam asuhan
keperawatan gagal jantung bermanfaat, baik
bagi mahasiswa keperawatan, perawat, juga
pasien itu sendiri. VR/AR berbasis ponsel
memiliki kelebihan dalam hal efisiensi dan
kemudahan akses, karena ponsel mudah
dibawa kemana saja (Maciotek et al., 2020).
Selain itu VR dapat memberikan visualisasi
dari suatu objek secara riil sehingga
meningkatkan keterlibatan pasien di dalamnya

(Groninger et al., 2021). Pengembangan dan
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pemanfaatan teknologi VR/AR memerlukan
biaya yang tidak sedikit, karena harga
perangkat pendukung dan aplikasinya juga
tidak murah (Alves da Cruz et al., 2020).
Kelemahan lain dari teknologi VR vyaitu
adanya ‘“cyber sickness” dengan tanda dan
gejala pusing, ketidaknyamanan pada mata,

mual dan muntah. Penyebab dan mekanisme

terjadinya efek samping ini belum diketahui
secara pasti (Jung et al., 2022). Untuk
meminimalkan efek samping tersebut dapat
dilakukan beberapa cara yaitu pembatasan
durasi penggunaan VR maksimal 55-70 menit,
meningkatkan kualitas grafis dan suara, serta
menyediakan petunjuk penggunaan VR yang
detail (Kourtesis et al., 2019).

Gambar 3
VR untuk meningkatkan terapi latihan (Gulick et al., 2021)
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Kesimpulan

Pemanfaatan VR/AR bagi pasien gagal
jantung memiliki dampak yang positif untuk
pelayanan pasien di rumah sakit dan di
masyarakat. Teknologi ini terbukti efektif
untuk  menurunkan tingkat nyeri dan

kecemasan pasien, serta meningkatkan
pengalaman dan partisipasi pasien dalam
program rehabilitasi. Perawat sebagai salah
satu pemberi layanan kesehatan dapat
memanfaatkan teknologi ini untuk mendukung
pemberian asuhan keperawatan kepada pasien
gagal jantung pada hampir seluruh proses
keperawatan, mulai dari pengkajian sampai
dengan intervensi dan  implementasi
keperawatan. Penggunaan VR/AR juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pasien gagal
jantung disetiap fase rehabilitasi, dengan
mempertimbangkan sumber daya yang

tersedia.

Saran

Perawat sebagai salah satu pemberi
layanan kesehatan pasien gagal jantung
berpeluang untuk  berpartisipasi  dalam
pemanfaatan dan pengembangan VR/AR.
Perawat perlu berkolaborasi dengan berbagai
disiplin ilmu supaya aplikasi VR/AR yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan spesifik dalam perawatan pasien
gagal jantung. Keterbukaan dan Kkesiapan
perawat untuk menerapkan teknologi baru
dalam asuhan keperawatan juga masih perlu

ditingkatkan. Oleh sebab itu, perawat perlu

mengembangkan  kompetensi  teknologi
informasinya untuk dapat mengimbangi
perkembangan teknologi kesehatan yang
pesat, sehingga dapat meningkatkan mutu

pelayanan keperawatan.
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